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ABSTRAK 

Kawasan rawa sagu merupakan kawasan dataran rendah, terletak di antara 

pemukiman yang rentan terhadap kerusakan habitat Anura akibat pengambilan 

batang sagu untuk dijual, kawasan rawa sagu juga dijadikan area pemukiman 

dengan dibangunya perumahan, dan sarana publik lainya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jenis-jenis Anura yang terdapat di kawasan rawa sagu (M. 

sagu). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020 hingga januari 2021 di 

kawasan rawa sagu (M.sagu) Kel. Pasie Nan Tigo, Kec. Koto Tangah, Kota 

Padang, Sumatera Barat. Metode yang digunakan adalah Visual Encounter Survey 

(VES) dengan menentukan titik 8 survei untuk pengambilan data. Data yang 

diperoleh dimasukan kedalam tabel jenis Anura dengan membuatkan status 

konservasi masing-masing jenis Anura yang ditemukan. 

Hasil penelitian didapatkan 10 spesies yang terdiri dari 4 famili yaitu: 

Ranidae (4 spesies), Dicroglossidae (3 spesies), Microhylidae (2 spesies), dan 

Rhacophoridae (1 spesies). Spesies yang ditemui dari  famili Ranidae adalah: 

Chalcorana parvaccola, Hylarana erythraea, Indosylvirana nicobariensis, dan 

Pulchrana glandulosa. Spesies yang ditemui dari famili Dicroglossidae adalah: 

Fejervarya cancrivora, Limnonectes blythii, dan Occidozyga sumatrana. Spesies 

yang ditemui dari famili Microhylidae adalah: Microhyla sp. dan Kaloula pulchra. 

Spesies yang ditemui dari famili Rhacophoridae adalah: Polypedates leucomystax. 

Kata Kunci: Anura, Rawa Sagu, Inventarisasi, VES, Sumatera. 
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Inventory of Anura Species in the Sago Swamp Area (Metroxylon sago 

Rottb), Pasie Nan Tigo Village, Koto Tangah District, Padang City 

 

Mallvino Kentino 

 

 

ABSTRACT 

The sago swamp area is a lowland area, located between settlements that 

are vulnerable to damage to Anura's habitat due to taking sago stems for sale, the 

sago swamp area is also used as a residential area with housing construction, and 

other public facilities. This study aims to determine the types of Anura found in 

the sago swamp area (M. sago). 

This research was conducted from December 2020 to January 2021 in the 

sago swamp area (M.sago) Kel. Pasie Nan Tigo, Kec. Koto Tangah, Padang City, 

West Sumatra. The method used is the Visual Encounter Survey (VES) by 

determining 8 survey points for data collection. The data obtained is entered into 

the Anura species table by making the conservation status of each Anura species 

found. 

The results showed 10 species consisting of 4 families, namely: Ranidae (4 

species), Dicroglossidae (3 species), Microhylidae (2 species), and Rhacophoridae 

(1 species). Species found from the family Ranidae were: Chalcorana parvaccola, 

Hylarana erythraea, Indosylvirana nicobariensis, and Pulchrana glandulosa. 

Species found from the family Dicroglossidae are: Fejervarya cancrivora, 

Limnonectes blythii, and Occidozyga sumatrana. Species found from the family 

Microhylidae are: Microhyla sp. and Kaloula pulchra. Species found from the 

family Rhacophoridae are: Polypedates leucomystax. 

Keywords: Anura, Sago Swamp, Inventory, VES, Sumatra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Ordo Anura terdiri dari kelompok katak dan kodok. Anura menghuni habitat 

yang sangat bervariasi mulai dari sekitaran aliran sungai, daerah persawahan, 

hutan, hingga pemukiman manusia. Indonesia memiliki sekitar 450 jenis dari 10 

famili yang pesebarannya di Indonesia mulai dari Pulau Sumatera, Kalimantan, 

Jawa, Sulawesi sampai Papua dan pulau-pulau kecil di Indonesia (Gusman dkk, 

2010; Iskandar, 1998; Kusrini, 2013). 

Sumatera memiliki 116 jenis Anura dengan 30 genus yang termasuk ke 

dalam 6 famili (Kamsi, 2017). Beberapa penelitian inventarisasi Anura telah 

dilakukan di Sumatera yang tefokus di kawasan konservasi antara lain: Putra dkk 

(2012) di kawasan Hutan Harapan Jambi; Mardinata dkk (2018) di Resort Balik 

Bukit Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Provinsi Lampung; Irwanto dkk 

(2019) di Taman Wisata Alam Gunung Permisan Kepulauan Bangka Belitung dan 

penelitian yang bukan di kawasan konservasi yaitu: Noberio dkk (2015) di Daerah 

Pelestarian Plasma Nutfah PT. Bumi Mekar Hijau Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan; Nopriansyah dkk (2018) di kawasan persawahan dan hutan 

sekunder Desa Padang Tepong Sumatera Selatan dan untuk penelitian 

inventarisasi di Sumatera Barat juga telah dilakukan yang terfokus dikawasan 

konservasi antara lain: Teynie dkk (2010) di Maninjau wilayah Bayur dan Koto 

Baru ditemukan 17 spesies Amfibi dengan 16 Anura dan 1 Caecellia; Nugraha 

dkk (2019) di Gunung Sago ditemukan 14 spesies Anura dari 6 famili dan yang 

bukan di kawasan konservasi yaitu: Sumarmin dkk (2019) di Kapalo Hilalang dan 
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kawasan Malibo Anai ditemukan 21 spesies Anura dari 6 famili; Nugraha dkk 

(2021) di Malibo Anai ditemukan 22 spesies Anura dari 6 famili. 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan di Sumatera, belum adanya 

penelitian tentang inventarisari jenis Anura yang terfokus di kawasan rawa sagu. 

Penelitian inventarisasi Anura di Sumatera Barat terfokus di wilayah-wilayah 

konservasi seperti Taman Nasional, Cagar Alam, Taman Wisata Alam dan Taman 

Hutan Raya sedangkan penelitian inventarisasi dikawasan selain itu jarang 

dilakukan contohnya kawasan rawa sagu. Penelitian inventarisasi di Sumatera 

Barat di kawasan rawa belum pernah dilakukan, namun di Riau sudah pernah 

dilakukan oleh Leo dkk (2020) di Taman Nasional Zamrud Kabupaten Siak, Riau 

melakukan penelitian tentang jenis-jenis herpetofauna di hutan rawa gambut di 

temukan 12 spesies Amfibi dan 21 spesies reptil. 

Kawasan rawa sagu berada di kawasan daratan rendah, terletak diantara 

pemukiman yang rentan terhadap kerusakan habitat Anura akibat pengambilan 

batang sagu untuk dijual, kawasan rawa sagu juga dijadikan area pemukiman 

dengan dibangunnya perumahan, dan pembuatan sarana publik lainya. Anura 

memiliki banyak ancaman terhadap habitatnya, mulai dari fenomena alam seperti 

letusan gunung dan kemarau panjang,  aktivitas-aktivitas manusia juga merupakan 

ancaman bagi Anura seperti kebakaran hutan, penebangan pohon secara besar-

besaran, pembukaan lahan pertanian dan pembangunan jalan yang dapat 

menyebabkan luas habitat Anura menyusut secara drastis dan faktor abiotik di 

habitat menjadi kurang baik untuk kelangsungan hidup Anura. Menurut Hero dan 

Shoo (2003), hilangnya habitat dan transformasi habitat merupakan salah satu 

faktor penting yang menyebabkan penurunan keragaman dan kelimpahan Anura. 
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Spesies endemik dengan rentang geografis yang sempit secara otomatis rentan 

terhadap kepunahan. Sebagai contoh Sumatera sudah kehilangan hutan dataran 

rendah selama dua dekade terakhir (Stebbins dan Cohen, 1997; Iskandar dan 

Erdelen, 2006).  

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dilakukan karena belum adanya data 

informasi jenis-jenis Anura di kawasan rawa sagu dan banyaknya aktivitas 

manusia seperti pembangunan pemukiman dan penebangan pohon sagu untuk 

pakan ternak, yang menyebabkan kawasan rawa sagu menjadi rusak dan luas area 

rawa sagu menyusut. Maka diperlukan penelitian tentang pendataan jenis Anura 

sebagai informasi dan database sebagai acuan penelitian selanjutnya di bidang 

ekologi dan konservasi Anura di kawasan rawa sagu. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apa saja jenis Anura yang terdapat di 

kawasan rawa sagu (M. Sagu)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis-jenis Anura yang terdapat di 

kawasan rawa sagu (M. sagu). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah ilmu pengetahuan di bidang ilmu Ekologi dan Taksonomi 

Hewan. 

2. Sebagai data awal untuk melakukan konservasi Anura. 

3. Sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnnya pada bidang yang 

terkait. 

 


